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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Laporan Keuangan


Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang.


Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan uang, tidak akan terlihat dalam laporan keuangan, karena itu hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan merupakan informasi historis. Tetapi, guna melengkapi analisis untuk proyeksi masa depan perusahaan, informasi kualitatif dan informasi-informasi lain yang sejenis perlu ditambahkan.

2.1.1.1
Pengertian Laporan Keuangan


Laporan keuangan disusun berdasarkan prinsip akuntansi dan ditujukan kepada berbagai pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perusahaan serta dapat memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan resiko keuangan.


Pengertian laporan keuangan menurut Brigham & Houston dalam buku Fundamentals Of Financial Management yang diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto yaitu sebagai berikut:  


“Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang ditulis diatasnya tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset yang mendasari angka-angka tersebut.”

(2006 ; 44)


Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 


“Laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan.”

(2001 ; 1)


Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan media informasi berupa beberapa lembar kertas yang merangkum semua aktivitas-aktivitas perusahaan selama suatu periode tertentu.

2.1.1.2
Pengguna Laporan Keuangan


Selain sebagai alat pertanggungjawaban, informasi keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan yang dilakukan secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang bisnis. Pengguna laporan keuangan dan kebutuhan informasi keuangannya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok. 

Pengguna laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari dalam buku Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan dikelompokkan sebagai berikut:

 “1. Investor atau pemilik

2. Pemberi pinjaman (kreditor)

3. Pemasok atau kreditur

4. Pelanggan

5. Karyawan

6. Pemerintah

7. Masyarakat.”

(2005 ; 11)

Adapun penjelasan dari pengelompokkan pengguna laporan keuangan diatas adalah sebagai berikut:

1. Investor atau pemilik

Pemilik perusahaan menanggung risiko atas harta yang ditempatkan pada perusahaan. Pemilik membutuhkan informasi untuk menilai apakah perusahaan memiliki kemampuan membayar dividen. Disamping itu untuk menilai apakah investasinya akan tetap dipertahankan atau dijual. Bagi calon pemilik, laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai kemungkinan penempatan investasi dalam perusahaan.

2. Pemberi pinjaman (kreditor)

Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan guna memutuskan memberikan pinjaman dan kemampuan membayar angsuran pokok dan bunga pada saat jatuh tempo. Jadi kepentingan kreditor terhadap perusahaan adalah apakah perusahaan mampu membayar hutangnya kembali atau tidak.

3. Pemasok atau kreditor usaha lainnya

Pemasok memerlukan informasi keuangan untuk menentukan besarnya penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli dan kemampuan membayar pada saat jatuh tempo.

4. Pelanggan

Dalam beberapa situasi, pelanggan sering membuat kontrak jangka panjang dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mengenai kesehatan keuangan perusahaan yang akan melakukan kerja sama.

5. Karyawan

Karyawan memerlukan informasi keuangan guna menilai kemampuan perusahaan untuk mendatangkan laba dan stabilitas usahanya. Dalam hal ini, karyawan membutuhkan informasi untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan sebagai tempat menggantungkan hidupnya.

6. Pemerintah

Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber daya, UMR, pajak, pungutan, serta bantuan.

7. Masyarakat

Laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan ajar, analisis, serta informasi trend dan kemakmuran.


Pengguna laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi adalah sebagai berikut:

 
“ 1.  Investor

2. Kreditor (pemberi pinjaman)

3. Pemasok dan kreditor usaha lainnya

4. Shareholders (para pemegang saham)

5. Pelanggan

6. Pemerintah

7. Karyawan

8. Masyarakat.”

(2005 ; 3)

Adapun penjelasan dari pengelompokan pengguna laporan keuangan tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1. Investor

Para investor (dan penasihatnya) berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya. Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.

2. Kreditor


Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

3. Pemasok dan kreditor usaha lainnya


Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek dibanding kreditor.
4. Shareholders (para pemegang saham)

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan perusahaan., pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan penambahan modal untuk business plan selanjutnya.

5. Pelanggan


Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan. Selain itu, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.

8. Masyarakat


Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti pemberian kontribusi para perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan berguna bukan saja bagi perusahaan tetapi juga bagi pihak yang berada diluar perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum, sehingga tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai. Berhubung para investor merupakan penanam modal berisiko, maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka, juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai lain. 
2.1.1.3
Tujuan Laporan Keuangan

Akuntansi lahir dengan maksud tertentu, yaitu untuk memberikan jasa kepada penggunanya berupa informasi keuangan yang dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan. Dalam merumuskan teori akuntansi, perumusan tujuan laporan keuangan merupakan dasar utama karena tujuan inilah yang harus diwujudkan oleh ilmu akuntansi itu.


Tujuan laporan keuangan menurut  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyebutkan bahwa:


“Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”

(2004 ; 1.2)


Tujuan laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi adalah sebagai berikut:


“Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.” 

(2005 ; 5)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dibuatnya laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahannya yang dapat digunakan oleh para pemakai laporan untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambil.

2.1.1.4
Karakteristik Laporan Keuangan


Karakteristik laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karaktersistik laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi yaitu sebagai berikut:

“ 1.  Dapat Dipahami

2. Relevan
3. Keandalan
4. Dapat Diperbandingkan”
(2005 ; 7)

Adapun penjelasan dari karakteristik laporan keuangan  diatas adalah sebagai berikut:
1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis.

2. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu.
3. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
4. Dapat Dibandingkan

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.
2.1.1.5
Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun laporan keuangan yang lengkap menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terdiri dari komponen-komponen berikut ini:
“ a)  Neraca

b) Laporan laba rugi

c) Laporan perubahan ekuitas

d) Laporan arus kas

e) Catatan atas laporan keuangan”

(2004 ; 1.3)

Adapun penjelasan dari komponen-komponen laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang, dan modal pada tanggal tertentu.
b) Laporan laba rugi
Laporan laba rugi menggambarkan jumlah hasil, biaya, laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba rugi menggambarkan hasil yang diterima perusahaan selama suatu periode tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut serta labanya.

c) Laporan perubahan ekuitas
Laporan perubahan ekuitas menjelaskan perubahan modal, laba ditahan, agio/disagio. Laporan ini menggambarkan saldo dan perubahan hak pemilik yang melekat pada perusahaan. 

d) Laporan arus kas
Laporan ini merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar yang dalam format laporannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pembiayaan.

e) Catatan atas laporan keuangan
Isi catatan ini adalah penjelasan umum tentang perusahaan, kebijakan akuntansi yang dianut, dan penjelasan tiap-tiap akun neraca dan laba rugi. Bilamana penjelasan tiap akun neraca dan laba rugi masih perlu dirinci, maka dijabarkan dalam lampiran.


Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan terdiri dari 5 (lima) komponen dimana masing-masing dari laporan keuangan tersebut memiliki kandungan informasi yang berbeda-beda dan memiliki kegunaan yang berbeda-beda pula.
2.1.1.6
Keterbatasan Laporan Keuangan

 Laporan keuangan menggambarkan kondisi secara umum dari perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan sebagai jendela untuk mengetahui isi rumah, tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari dalam buku Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:  

“ 1.
Penyajian dikelompokkan pada akun-akun yang material, tidak bisa rinci sekali. Kalau sangat rinci, laporan keuangan akan setebal bantal.

2. Laporan keuangan sering disajikan terlambat, sehingga informasinya kadaluarsa. Keterlambatan sebenarnya tergantung pada ketertiban administrasinya, jika sistemnya baik, maka akan cepat tersaji apalagi menggunakan komputerisasi.

3.    Laporan keuangan menekankan pada harga historis (harga perolehan), sehingga jika terjadi perubahan nilai perlu dilakukan penyesuaian.

4. Penyajian laporan keuangan dilakukan dengan bahasa teknis akuntansi, sehingga bagi orang awam perlu belajar dulu, tetapi bagi pelaku bisnis akan mudah karena menggunakan bahasa bisnis.

5.    Laporan keuangan mengikuti standar (SAK) yang mungkin terjadi perubahan aturan setiap tahun.” 

(2005 ; 25)


Keterbatasan laporan keuangan menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:

“1. Semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai likwidasi atau realisasi.

2. Angka yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang meupun nilai gantinya.

3. Suatu analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun  tanpa membuat penesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan yang keliru (misleading).
4.    Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan.”

(2002 ; 9)

Dari kedua uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun laporan keuangan memiliki beberapa keterbatasan, tetapi manfaatnya juga sangat besar karena kita dapat melihat gambaran secara umum perusahaan dari satu set laporan tersebut. Tanpa melihat fisik perusahaan, pembaca laporan keuangan dapat memperkirakan bagaimana besarnya dan efisiensi perusahaan. Karena adanya keterbatasan tersebut, dalam membaca laporan keuangan perlu berhati-hati dan perlu dilengkapi dengan informasi lain.

2.1.2
Laporan Arus Kas



Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang utama dari suatu perusahaan selama satu periode. Laporan ini menyediakan informasi yang berguna mengenai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dari operasi, mempertahankan dan memperluas kapasitas operasinya, memenuhi kewajiban keuangannya dan membayar dividen. 

2.1.2.1
Kas dan Setara Kas


Kas dalam laporan arus kas didefinisikan sebagai alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan berupa uang tunai yang ada di perusahaan atau bank ditambah ekuivalen atau setara kas. Adapun pengertian setara kas dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu:


“Setara kas adalah aktiva yang dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek bukan untuk dimaksudkan ke dalam investasi atau tujuan lain.”

(2004 ; 2.3)


Pengertian kas menurut Soemarso dalam buku Pengantar Akuntansi adalah sebagai berikut:


“Kas (cash) adalah uang tunai, check dan rekening bank.”

(2000 ; 252)

Pengertian kas menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting  adalah sebagai berikut:

“Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi.”
(2000 ; 85)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kas adalah uang tunai baik yang ada di perusahaan maupun di bank yang dapat digunakan sebagai alat pertukaran dan digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi.
2.1.2.2
Pengertian Laporan Arus Kas


Laporan arus kas adalah salah satu dari laporan keuangan dasar. Laporan ini, berguna bagi manajer dalam mengevaluasi operasi masa lalu dan dalam merencanakan aktivitas investasi serta pembiayaan di masa depan. Laporan arus kas juga berguna bagi para investor, kreditor dan pihak lainnya dalam menilai potensi laba perusahaan. Selain itu, laporan arus kas juga menjadi dasar untuk menilai kemampuan perusahaan membayar utangnya yang telah jatuh tempo.


Pengertian laporan arus kas menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntasi  adalah sebagai berikut:  


“Laporan aliran kas (Cash flow statement) adalah suatu laporan keuangan yang menunjukkan sumber-sumber kas dan penggunaan kas yang masuk atau keluar dalam suatu bisnis.”

(2004 ; 172)

Pengertian laporan arus kas menurut Abdul Halim dalam buku Akuntansi Keuangan Daerah adalah sebagai berikut:

“Laporan arus kas adalah laporan yang bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam memperoleh kas dan menilai penggunaan kas untuk memenuhi kebutuhan daerah dalam satu periode akuntansi.”

(2004 ; 142)


Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas adalah laporan keuangan yang memberikan informasi tentang kas perusahaan yang masuk dan kas keluar selama satu periode akuntansi.  

2.1.2.3 Tujuan Laporan Arus Kas
Kegiatan perusahaan salah satunya adalah mengelola dana untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham. Investor berkepentingan dengan informasi aliran kas untuk menilai apakah manajemen memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, dan untuk mengambil keuntungan dari investasi. 
 Tujuan laporan arus kas menurut Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah sebagai berikut:


“Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut.”

                 (2002 ; 2.1)

Tujuan menyajikan laporan arus kas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi adalah sebagai berikut:


“Memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.”

      (2007 ; 25)



Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dibuatnya laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan kepada para investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
2.1.1.4
Klasifikasi Laporan Arus Kas


Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan harus mengklasifikasikan arus kas tersebut menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Hal tersebut sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu:


“Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.”

(2004 ; 2.3)
Adapun penjelasan dari klasifikasi arus kas diatas adalah sebagai berikut:
1.  Aktivitas operasi perusahaan 

Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. Arus kas dari operasi ini umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa lainnya. 

2.  Aktivitas investasi

Kegiatan yang termasuk dalam arus kas kegiatan investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas, antara lain menerima dan menagih pinjaman, utang, surat berharga atau modal, aktiva tetap dan aktiva produktif lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

3.  Aktivitas pendanaan 

Kegiatan yang termasuk kegiatan pembiayaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana dari pemilik dengan memberikan prospek penghasilan dari sumber dana tersebut, meminjam dan membayar utang kembali atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar utang tertentu.

2.1.2.5 Bentuk Laporan Arus Kas


Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sebagai bagian dari laporan keuangan tahunannya. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas yang dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk menentukan dan menyajikan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dapat digunakan salah satu dari metode ini:


“1. Metode langsung (Direct method).

  2. Metode tidak langsung (indirect method).”
(2004 ; 2.12)

Adapun penjelasan dari bentuk laporan arus kas diatas adalah sebagai berikut:
1. Metode langsung (Direct method) 

Metode langsung adalah metode yang sederhana, yang hanya terdiri atas arus kas operasi yang dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu penerimaan kas dan pengeluaran kas.
2.
Metode tidak langsung (Indirect Method)


Dengan metode ini, untuk menentukan dan mengetahui jumlah arus kas bersih yang sama dari aktivitas operasi dapat dilakukan dengan penyesuaian laba bersih berbasis akrual dengan perubahan aktiva atau utang lancar yang berkaitan. Metode ini tidak menentukan kategori utama dari arus kas operasi seperti halnya pada metode langsung.
2.1.3
Arus Kas Bebas (Free Cash Flow)

Turunan analitis dari laporan arus kas yang bermanfaat adalah perhitungan arus kas bebas (Free Cash Flow-FCF). Sebagaimana ukuran analitis lainnya, komponen-komponen tersebut harus diperhatikan. Motivasi tersembunyi dalam pelaporan komponen yang digunakan untuk menghitung arus kas bebas merupakan suatu alat yang berguna untuk mengevaluasi posisi kas perusahaan.

Pengertian arus kas bebas menurut Niswonger, Warren, Reeve, Fess dalam buku Accounting yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Helda Gunawan adalah sebagai berikut:

“Arus kas bebas (free cash flow) adalah ukuran arus kas operasi yang tersedia untuk tujuan perusahaan setelah menyediakan tambahan aktiva tetap yang cukup guna mempertahankan kapasitas produktif saat ini dan dividen.”

(2000 ; 61)
Dari Pengertian diatas maka arus kas bebas dapat dihitung sebagai berikut:

      Arus kas dari operasi

Dikurangi: Kas yang digunakan untuk membeli aktiva tetap guna    

      mempertahankan kapasitas produktif yang digunakan untuk  

      menghasilkan laba selama periode berjalan. 

Dikurangi: Kas yang digunakan untuk dividen


      Arus kas bebas

Arus kas bebas positif mencerminkan jumlah yang tersedia bagi aktivitas bisnis setelah penyisihan untuk pendanaan dan investasi yang diperlukan untuk mempertahankan kapasitas produktif pada tingkat sekarang. Pertumbuhan dan fleksibilitas keuangan bergantung pada keterbatasan arus kas bebas. Suatu perusahaan yang mempunyai arus kas bebas mampu mendanai pertumbuhan internal, melunasi hutang, dan menikmati fleksibilitas keuangan. Sementara perusahaan yang tidak mempunyai arus kas bebas, tidak akan mampu untuk mempertahankan kapasitas produktif saat ini atau membiayai dividen kepada pemegang saham. 

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa arus kas bebas adalah kas yang tersisa setelah menyediakan komitmen yang diperuntukan untuk mempertahankan operasi pada tingkat sekarang. Kamitmen ini meliputi operasi perusahaan yang sedang berjalan, pembayaran bunga, pajak penghasilan, pengeluaran modal bersih, dan dividen. 
2.1.4
Analisis Laporan Keuangan

Setelah mendapatkan laporan keuangan biasanya langkah yang ditempuh adalah menganalisis laporan keuangan melalui rasio-rasio keuangan. Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak informasi yang dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan benar maka informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.

2.1.4.1
Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan seringkali memaksukkan aktivitas untuk membuat berbagai macam transformasi atas laporan keuangan. Laporan keuangan akan melaporkan posisi perusahaan pada satu titik waktu tertentu maupun operasinya selama suatu periode di masa lalu. Akan tetapi, nilai sebenarnya dari laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporan tersebut dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan keuntungan dan dividen di masa depan. Dari sudut investor, meramalkan masa depan adalah hakikat dari analisis laporan keuangan sedangkan dari sudut pandang manajemen, analisis keuangan akan bermanfaat baik untuk membantu mengantisipasi kondisi-kondisi di masa depan maupun yang lebih penting lagi, sebagai titik awal untuk melakukan perencanaan langkah-langkah yang akan meningkatkan kinerja perusahaan di masa mendatang. 

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Soemarso dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut:


“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna/dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena.”

(2005 ; 380)


Pengertian analisis laporan keuangan menurut John, Subramanyam, and Robert Halsey dalam buku Financial Statement Analysis yang diterjemahkan oleh Yanivi Bachtiar dan Nurwahyu Harahap adalah sebagai berikut:


“Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah aplikasi dari alat dan teknik analisis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.”

(2005 ; 3)

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan alat dan teknik untuk menganalisis hubungan antara angka-angka yang ada dalam laporan keuangan untuk tujuan mengantisipasi kondisi-kondisi masa depan perusahaan dan untuk melakukan perencanaan langkah-langkah yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan di masa mendatang.

2.1.4.2
Tujuan Analisis Laporan Keuangan


Salah satu tugas penting manajemen atau investor setelah akhir tahun adalah menganalisis laporan keuangan perusahaan. Analisis ini didasarkan pada laporan keuangan yang sudah disusun. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan maksud untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. 


Tujuan analisis laporan keuangan menurut Berstein (1983) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:

“ 1.   Screening

2. Forcasting

3. Diagnosis

4. Evaluation.”
(2001 ; 197)
Adapun penjelasan dari tujuan analisis laporan keuangan diatas adalah sebagai berikut::

1. Screening
Analisa dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investor atau merger.
2. Forcasting
Analisa digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang.
3. Diagnosis
Analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen operasi, keuangan atau masalah lain.

4. Evaluation
Analisa dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, efisiensi, dan lain-lain
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Selain itu analisis laporan keuangan juga memberikan informasi tentang keadaan perusahaan.

2.1.4.3
Objek analisis Laporan Keuangan

Analisa keuangan sangat tergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi lain. Ada tiga (3) macam laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan. Objek analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan terdiri dari:


“1. Analisa Laporan laba rugi


  2. Analisa Neraca


  3. Analisa Arus Kas.”

(2001 ; 198)


Adapun penjelasan dari objek analisa laporan keuangan diatas adalah sebagai berikut:
1.  Analisa Laporan laba rugi

Analisa laba rugi merupakan media untuk mengetahui keberhasilan operasional perusahaan, keadaan usaha, nasabah, kemampuannya memperoleh laba, efektivitas operasinya. Disini yang menjadi sorotan adalah trend penjualan, harga pokok penjualan, biaya overhead, dan marjin yang diperoleh.

2.  Analisa Neraca

Analisa merupakan refleksi hasil yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu dan modal yang digunakan untuk melaksanakan dan mencapainya. Disini yang menjadi sorotan adalah mutu dan kecukupan aktiva, modal serta hubungan antara ketiganya.

3.  Analisa Arus Kas

Analisa arus kas dapat menunjukkan pergerakan arus kas dari mana sumber kas diperoleh dan kemana dialirkannya. Biasanya dalam laporan arus kas sumber dan penggunaan kas diperoleh dari tiga aktivitas yaitu operasianal, pembiayaan, dan investasi. Dari sumber arus kas ini kita dapat melihat kemampuan kemampuan dana operasional yang dipakai, dan disedot untuk modal kerja. Arus kas juga dapat memprediksi arus kas di masa yang akan datang.

2.1.4.4
Teknik analisis Laporan Keuangan 


Teknik analisis digunakan dalam menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada didalam laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan berupa kenaikan atau penurunan pos-pos laporan keuangan atau data lainnya dalam dua atau lebih periode yang dibandingkan.


Teknik analisis laporan keuangan menurut Agnes Sawir dalam buku Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan terdiri dari dua metode yaitu:

“1.
Analisis Horizontal, yaitu analisis dengan membandingkan laporan keuangan beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.

2. Analisis Vertikal, yaitu analisis dengan membandingkan antara riset operasi yang satu dengan yang lainnya dalam laporan keuangan satu periode sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.”

(2003 ; 45)

Teknik analisis laporan keuangan menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi adalah sebagai berikut:


“1. Analisis horizontal, yaitu analisis yang digunakan untuk 

                  mengevaluasi kecenderungan perkiraan selama beberapa tahun.


  2. Analisis vertikal/analisis laporan keuangan umum, yaitu 

                  laporan yang mengidentifikasi hubungan yang ada antara

                  penjualan dengan masing-masing perkiraan dalam laporan laba   

                  rugi.”

(2004 ; 415)
Dari kedua definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa analisis horizontal adalah analisis yang digunakan untuk mengevaluasi kecenderungan perkiraan selama beberapa tahun, sedangkan analisis vertikal adalah analisi dengan cara melampirkan struktur internal perusahaan.
2.1.5
Rasio Keuangan

Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analis keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis terhadap kesehatan perusahaan. Alat yang biasa digunakan adalah rasio keuangan. Dalam analisis rasio, ada dua jenis perbandingan yang digunakan. Pertama, perbandingan internal yaitu membandingkan rasio masa lalu dan rasio yang akan datang dari perusahaan yang sama. Kedua, perbandingan eksternal yaitu membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan rasio perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada titik yang sama.

2.1.5.1
Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan akan melaporkan posisi perusahaan pada satu titik waktu tertentu maupun operasinya selama satu periode di masa lalu. Akan tetapi, nilai sebenarnya dari laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporan tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan keuntungan dan dividen di masa depan. Rasio-rasio keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi suatu laporan keuangan.


Pengertian rasio keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 


“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).”

(2001 ; 297)

Pengertian rasio keuangan menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi adalah sebagai berikut:


“Hubungan matematis antara suatu entitas/jumlah dengan yang lain.”

(2004 ; 414) 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos-pos tertentu dan pos-pos lainnya yang ada dalam laporan keuangan sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian terhadap perusahaan.

2.1.5.2 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu cara untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam melakukan analisis tentu ada banyak caranya, tetapi kebanyakan para pemakai informasi menggunakan analisis rasio untuk menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan dan keterbatasan karena semua hal itu tidak ada yang sempurna.


Keterbatasan analisis rasio keuangan menurut Agnes Sawir dalam buku Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan adalah sebagai berikut:
          “1. Kesulitan dalam mengidentifikasikan kategori industri dari perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
2. Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi.

3. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang berbeda.
4. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan perkiraan.”

(2003 ; 44)
Keterbatasan analisis rasio keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:
 “1.  Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan seperti bahan perhitungan rasio banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5. Jika perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama.”

(2001 ; 299)
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun dalam melakukan analisis rasio keuangan terdapat beberapa keterbatasan, namun analisis rasio keuangan tetap merupakan alat yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam membantu kita mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan.
2.1.5.3
Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggunakan angka-angka di dalam atau antara laporan keuangan laba rugi dengan neraca. Dengan rasio semacam itu diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang.

 Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam buku Analisis Laporan Keuangan mengelompokkan jenis rasio keuangan kedalam 5 (lima) kategori sebagai berikut:

“1)
Rasio Likuiditas, rasio yang mengukur kemampuan  perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2) Rasio Aktivitas, rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.

3) Rasio Solvabilitas, rasio yang mengukur sejauh mana  kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4) Rasio Profitabilitas, rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas).

5) Rasio Pasar, rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan.”

(2003 ; 75)

Sedangkan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi adalah sebagai berikut:

“ 1) Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat meliputi pula rasio-rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva lancar.

2) Rasio solvabilitas (struktur modal) yang mengukur tingkat perlindungan para kreditor jangka panjang.

3) Rasio Return on Invesment yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, relatif dibandingkan dengan aktiva (investasi) yang digunakan.

4) Rasio pemanfaatan aktiva (Assets Utilization) yang mengukur efisiensi dan efektifitas penggunaan aktiva dalam mendukung penjualan perusahaan.

5) Rasio kinerja operasi (operating performance) yang mengukur efisiensi operasi perusahaan.

6) Investor umumnya tertarik pada kelompok rasio profitabilitas tertentu.”

(2005 ; 64)


Dari jenis rasio keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio dapat dihitung dari berbagai kombinasi atau pasangan angka. Dengan menggunakan pos-pos yang ada pada laporan keuangan, dapat disusun suatu daftar angka rasio yang panjang. Tidak ada suatu standar tentang jenis dan cara menghitung rasio-rasio tersebut. Setiap penulis menggunakan daftar jenis rasio yang berbeda. Rasio-rasio yang dibahas pada buku ini merupakan rasio-rasio yang umum didiskusikan dan digunakan.
2.1.6
Laba


Laba merupakan bagian dari ikhtisar keuangan yang memiliki banyak kegunaan dalam berbagai konteks, laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pembayaran dividen, pendanaan investasi, dan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2.1.6.1
Pengertian Laba


Laba merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha dalam mengukur efektifitas dan efisiensi. Walaupun tidak semua perusahaan menjadikan profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahankan usahanya memerlukan laba. Pengertian laba menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting yaitu sebagai berikut:


“Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.”

(2000 ; 31)



Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi adalah sebagai berikut:

“Laba adalah naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang sifatnya isidentil dan bukan kegiatan utama entitas dan dari transaksi kejadian lainnyaa yang mempengaruhi entitas selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.”

(2007 ; 241)


Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah hasil dari pengurangan pendapatan oleh biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh laba yang diinginkan dari hasil penjualan atau aktivitas lain perusahaan.
2.1.6.2
Pengukuran Laba

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, laba merupakan ukuran perusahaan dalam meninjau potensi suatu perusahaan. Dalam meninjau potensi perusahaan diperlukan pengukuran laba. 

Menurut Hendriksen & Breda dalam buku Teori Akuntansi yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo adalah sebagai berikut:


“Pengukuran laba didasarkan pada tiga jenis pendekatan (approach) 
yaitu konsep laba pada tingkat struktural, tingkat interpretative, dan 
tingkat perilaku.”
(2000 ; 332)

Adapun penjelasan dari ketiga pengukuran laba tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsep pengukuran laba pada tingkat struktural

Yaitu konsep pengukuran laba yang didasari atas konsep laba akuntansi, FASB Statement Of Accounting Concept No.1 menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan dalam memprediksi arus kas yang akan datang.
2. Konsep pengukuran laba pada tingkat interpretative

Yaitu menyandarkan perkiraan atas keterkaitan laba dengan modal pemilik (ekuitas). Dalam hal ini laba diukur sebagai suatu kenaikan bersih dalam kekayaan.

3. Konsep pengukuran laba pada tingkat perilaku
Yaitu menghubungkan laba dengan proses keputusan para investor dan kreditor, reaksi harga surat berharga di pasar yang terorganisasi terhadap pelaporan laba, keputusan pengeluaran modal dari manajemen, dan reaksi umpan balik manajemen dari para akuntan.
2.1.6.3
Jenis-Jenis Laba

Apabila dilihat dari komponen-komponen laporan keuangan dapat dilihat berbagai jenis laba. Jenis-jenis laba tersebut ada kaitannya dengan perhitungan laba rugi. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan  adalah sebagai berikut:


“ 1.   Laba kotor

2. Laba operasional

3. Laba sebelum pajak

4. Laba setelah pajak atau laba bersih.”

(2000 ; 59)

Adapun uraian dari jenis-jenis laba tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1. Laba kotor

Adalah laba yang diperoleh dari hasil pengurangan antara penjualan bersih dan harga pokok penjualan.
2. Laba operasional
Merupakan laba yang dihasilkan dari aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam rencana perusahaan kecuali ada perubahan besar dalam perekonomian, yang diharapkan akan tercapai setiap tahun. Oleh karena itu, angka ini menggambarkan keadaan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai balas jasa kepada pemilik modal.

3. Laba sebelum pajak
Merupakan laba operasi ditambah hasil dari biaya–biaya diluar operasi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu dalam hal pajak angka ini sangat penting karena jumlah ini menyatakan laba yang dicapai perusahaan.
4. Laba setelah pajak atau laba bersih
Merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.
2.1.7
Profitabilitas


Analisis profitabilitas penting dalam analisis laporan keuangan. Analisis profitabilitas lebih dari ukuran akuntansi seperti penjualan, harga pokok penjualan, serta beban operasi dan beban non operasi untuk menilai sumber, daya tahan (persistence), pengukuran, dan hubungan ekonomi utamanya. Hasil penilaian ini memungkinkan kita untuk mengestimasi pengembalian dan karakteristik risiko perusahaan dengan lebih baik. Analisis profitabilitas juga memungkinkan kita untuk membedakan antara kinerja yang terkait dengan keputusan operasi dan kinerja yang terkait dengan keputusan pendanaan dan investasi. 

2.1.7.1
Pengertian Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba tergantung pada efisiensi dan efektifitas pelaksanaan operasi, serta sumber daya yang tersedia untuk melakukannya. Karena itu, analisis profitabilitas secara umum memfokuskan pada hubungan antara hasil operasi, seperti yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi, dan sumber daya yang tersedia bagi perusahaan, seperti yang dilaporkan dalam neraca.



Pengertian profitabilitas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis atas Laporan Keuangan adalah sebagai berikut:


“Rentabilitas/profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua resorsis yang ada, penjualan, kas, aset, dan modal.”

(2001 ; 219)


Pengertian profitabilitas menurut Abdul Halim dalam buku Akuntansi Keuangan Daerah adalah sebagai berikut:
“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.”



(2004 ; 149)
Dari pengertian profitabilitas tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui investasi baik itu investasi pada aktiva perusahaan maupun investasi pada  modal saham.
2.1.7.2
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu perhitungan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan berdasarkan pada komponen-komponen yang ada dalam perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

Pengertian rasio profitabilitas menurut Sutrisno dalam buku Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut:


“Rasio keuntungan/profitability merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.”

(2000 ; 259)


Pengertian rasio profitabilitas menurut Brigham & Housten dalam buku Fundamentals Of financial Management yang diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto adalah sebagai berikut:

“Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil-hasil operasi.”
(2006 ; 107)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. 


Menurut Irham Fahmi dalam buku Analisis Investasi menyebutkan bahwa  ada empat rasio yang sering dibicarakan, yaitu:

  “1. Gross Profit Margin, menghitung kemampuan perusahaan dalam  menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
2. Net Profit Margin, menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan.
3. Return On Investment, mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. 
4. Return On Equity, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.”






(2006 ; 58)

Menurut Darsono dan Ashari dalam buku Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan rasio profitabilitas terdiri dari:

1. Gross Profit Margin,berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari detiap barang yang dijual.
2. Net Profit Income, rasio yang menggambarkan besarnya persentase keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap penjualan.  

3. Return on Total Asset (ROA), rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan.   

4. Return on Equity (ROE), rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik.

5. Earning Per Share, rasio yang menggambarkan besarnya pengembalian modal untuk setiap satu lembar saham.

6. Payout Ratio, rasio yang menggambarkan persentase dividen kas yang diterima oleh pemegang saham terhadap laba bersih yang diperoleh perusahaan.

7. Retention Ratio, rasio yang menggambarkan persentase laba bersih yang digunakan untuk penanaman modal perusahaan.

8. Productivity Ratio, rasio yang menggambarkan kemampuan operasional perusahaan dalam menjual dengan menggunakan aktiva yang dimiliki.”

(2005 ; 56)
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio-rasio profitabilitas ini bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan baik itu dari tingkat penjualan, investasi pada aktiva tetap perusahaan, maupun menghasilkan laba dari modal sendiri.

2.1.8
Return On Equity

Ukuran dari rasio profitabilitas dapat dilihat dari laporan kinerja perusahaan. Adapun rasio yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio Return On Equity. Semakin tinggi Return On Equity akan semakin baik karena memberikan tingkat kembalian yang lebih besar pada pemegang saham. Sebagai pembanding untuk rasio ini adalah tingkat suku bunga bebas risiko. 

Pengertian Return On Equity menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi adalah sebagai berikut:
“Return On Equity adalah suatu jumlah yang dinyatakan sebagai suatu persentase dan diperoleh atas investasi dalam saham biasa perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu.”
(2004 ; 803)

Pengertian Return On Equity menurut Darsono dan Ashari dalam buku Pedoman Praktis Memahami laporan Keuangan adalah sebagai berikut:
“Return On Equity adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.”

(2005 ; 57)

 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Return On Equity  bisa dihitung sebagai berikut:


2.1.9
Modal 

Perusahaan dapat menanamkan uangnya dalam bentuk saham perusahaan lain. Saham-saham yang dibeli dapat dicatat sebagai investasi jangka pendek atau investasi jangka panjang tergantung dari tujuan pembeliannya. 
2.1.9.1
Pengertian Modal Sendiri

Modal merupakan komponen dari neraca dikolom passiva. Semua perusahaan membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya karena modal adalah unsur terpenting tanpa modal perusahaan tidak akan berjalan. Pengertian modal menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Teori Akuntansi adalah sebagai berikut:


“Modal (equity) adalah suatu hak yang tersisa atas aktiva suatu lembaga (entity) setelah dikurangi kewajibannya.”

(2007 ; 209)


Pengertian modal sendiri menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting adalah sebagai berikut:  

“Modal sendiri adalah hak milik sisa (residual interest) dalam aktiva suatu badan usaha yang tersisa sesudah dikurangi utang.” 
(2000 ; 23)


Pengertian modal sendiri menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntasi adalah sebagai berikut:


“Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya.”



(2004 ; 181)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal sendiri merupakan modal yang dimiliki perusahaan dan berasal dari pemilik perusahaan.
2.1.9.2
Pengertian Saham


Untuk mendapatkan tambahan modal, biasanya perusahaan mengeluarkan saham. Saham merupakan bukti penyertaan seseorang dalam suatu perusahaan perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan. 


Pengertian saham menurut Tjiptono Darmadji dan Hendry M. Fakhruddin dalam buku Pasar Modal di Indonesia adalah sebagai berikut:   

“Saham (stock atau share) dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.”


        (2006 ; 6)

Pengertian saham menurut Bambang Rianto dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan adalah sebagai berikut:

“Saham adalah tanda bukti pengembalian bagian atau peserta dalam perseroan terbatas, baik yang bersangkutan, maupun yang diterima dari hasil penjualan sahamnya.” 

(2001 ; 240)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa saham merupakan bukti kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan.

2.1.9.3
Jenis-Jenis Saham

Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas di masyarakat. Umumnya, saham yang dikenal sehari-hari merupakan saham biasa. Jenis-jenis saham menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting adalah sebagai berikut:


“ 1.   Saham biasa

2. Sertifikat saham

3. Saham Prioritas”

(2000 ; 394)

Adapun penjelasan dari jenis-jenis saham tersebut diatas adalah sebagai berikut:
1. Saham biasa 
Saham Biasa (common stock) merupakan kelompok saham yang mencerminkan hak kepemilikan serta memiliki resiko tinggi dan pengembalian tinggi atas kinerja perusahaan. saham biasa pelunasannya dilakukan dalam urutan yang paling akhir dalam hal perusahaan dilikuidasi, sehingga resikonya adalah yang paling besar. 

2. Sertifikat saham
Sertifikat saham ini dikeluarkan oleh PT. Danareksa  untuk membeli saham perusahaan-perusahaan yang go publik melalui pasar modal dan menjualnya kembali kepada masyarakat umum dalam bentuk sertifikat saham.

3. Saham Prioritas
Saham Prioritas (Preferred stock) adalah kelompok khusus saham yang memiliki fitur yang tidak dimiliki oleh saham biasa. Saham prioritas ini memiliki beberapa kelebihan yaitu pada saat perusahaan mengalami likuiditas maka dividen dibagikan pertama kali kepada pemilik saham prioritas. 
2.1.10
Hubungan Laporan Arus Kas dan Profitabilitas dengan pendekatan Return On Equity (ROE)

Dalam dunia usaha yang semakin berkembang, perusahaan dituntut untuk terus menerus beradaptasi secara dinamis agar dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan serta mengetahui kondisi keuangan perusahaan dapat kita ketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Salah satu informasi yang dapat dipeloreh dari laporan keuangan perusahaan terutama dari analisis laporan arus kas adalah free cash flow. 

Pengertian free cash flow menurut Brigham & Houston  dalam buku Fundamentals Of Financial Management yang diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto adalah sebagai berikut:


“Free cash flow (FCF) yang berarti arus kas yang benar-benar tersedia untuk didistribusikan kepada seluruh investor (pemegang saham dan pemilik utang) setelah perusahaan menempatkan seluruh investasinya pada aktiva tetap, produk-produk baru, dan modal kerja yang dibutuhkan untuk mempertahankan operasi yang sedang berjalan .”

(2006 ; 65)
Dalam hal kekayaan yang dimiliki perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan (profit) bagi perusahaan. Pengertian profitabilitas menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis atas Laporan Keuangan yaitu:


“Rentabilitas/profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua resorsis yang ada, penjualan, kas, aset, dan modal.”

(2001 ; 219)


Ada beberapa pengukuran profitabilitas dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. Dari modal perusahaan rasio yang dapat digunakan dalam menghasilkan profitabilitas salah satunya adalah dengan menggunakan ROE semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat kembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. ROE dapat dihitung dengan cara membagi laba bersih dengan total ekuitas.     

Jadi free cash flow dapat mempengaruhi profitabilitas dengan pendekatan Return On Equity karena free cash flow merupakan uang kas yang tersedia bagi seluruh investor setelah perusahaan menempatkan seluruh investasinya untuk mempertahankan operasinya yang sedang berjalan. Besarnya free cash flow akan berpengaruh terhadap tingginya tingkat Return On Equity. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Subramaryam dalam buku Financial Statement Analysis sebagai berikut:
“Informasi arus kas membantu kita menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, membayar dividen, meningkatkan kapasitas, dan mendapatkan pendanaan. Informasi arus kas juga membantu kita menilai kualitas laba dan ketergantungan laba pada estimasi dan asumsi tentang arus kas di masa depan.”
(2005 ; 3-4)

Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan termasuk laporan arus kas dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, disamping sebagai alat untuk memprediksi arus kas dimasa depan dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas tersebut termasuk dengan mengevaluasi adanya modal ekuitas suatu perusahaan sehingga laba yang diharapkan dapat dicapai.

2.2
Kerangka Pemikiran

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Banyak usaha yang berskala besar maupun kecil baik bersifat profit maupun non profit menaruh perhatian besar di bidang keuangan. Keberhasilan atau kegagalan usaha hampir sebagian besar ditentukan oleh kualitas keputusan yang berkaitan dengan keuangan. Dengan demikian masalah yang timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang keuangan. Oleh karena itu, seorang manajer atau pihak-pihak yang berkepentingan mencoba untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.


Laporan keuangan merupakan merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan juga merupakan accountability dan sekaligus menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Laporan keuangan sebenarnya banyak, namun laporan keuangan utama menurut SAK ada tiga, yaitu:

1. daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu,
2. perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya, dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu,

3. laporan arus kas. Laporan ini memuat sumber dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode.

Laporan arus kas merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang harus dibuat perusahaan. Laporan ini merupakan revisi dari mana uang kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Tujuan dari ketiga laporan keuangan yang dibuat perusahaan (laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas) adalah untuk membantu investor dan kreditor dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan perusahaan, laporan laba rugi suatu perusahaan dapat saja memberikan gambaran bahwa perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan yang tinggi, namun laporan arus kas bisa memperlihatkan bahwa perusahaan sebenarnya kekurangan uang kas. Hal ini menyebabkan investor dan kreditor yang cermat tidak pernah lupa untuk memberikan perhatian yang utama pada laporan arus kas. Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar dalam suatu periode tertentu. 
Laporan arus kas menurut Skousen dkk dalam buku Akuntansi Keuangan Konsep dan Aplikasi yang dialih bahasakan oleh K. Fred adalah sebagai berikut:


“Laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”

 (2001 ; 41)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas merupakan laporan yang berisi informasi mengenai kas suatu perusahaan baik itu kas masuk maupun kas keluar. Dalam penelitian ini laporan arus kas merupakan variabel X dimana indikator yang akan digunakan untuk mengukurnya adalah free cash flow yang dapat dihitung dengan cara :
      Arus kas dari operasi

Dikurangi: Kas yang digunakan untuk membeli aktiva tetap guna    

      mempertahankan kapasitas produktif yang digunakan untuk  

      menghasilkan laba selama periode berjalan. 

Dikurangi: Kas yang digunakan untuk dividen


      Arus kas bebas


Selain  perusahaan memiliki tujuan untuk menghasilkan laba, pihak manajemen juga dituntut untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam hal pencapaian tujuan perusahaan. Dengan kata lain, kinerja manajemen perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profitabilitas.


Profitabilitas menurut Gibson dalam buku Financial Reporting and Analysis adalah sebagai berikut:

“Profitabilitas is ability of the firm to generate earning.”
(2000 ; 285)

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menilai profitabilitas perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai alat analisis tergantung tujuan pemakaian laporan keuangan tersebut. Analisis profitabilitas dapat memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan sejauh mana efektifitas pengelolaan perusahaan.

Pengertian rasio profitabilitas menurut menurut Brigham & Houston dalam buku Fundamentals Of Financial Management yang diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto adalah sebagai berikut:


“Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil-hasil operasi.”

(2006 ; 107)

Walaupun rasio profitabilitas itu bervariasi, tetapi dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan Return On Equity yaitu rasio yang merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Return On Equity dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas, salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk mencari laba. Akan tetapi laba yang tinggi bukan merupakan ukuran keberhasilan suatu perusahaan. Biasanya ukuran keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya karena profitabilitas dapat menunjukkan sejauh mana kinerja manajemen dalam memanfaatkan modal yang dimilikinya.


Sementara itu untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan neraca dan laba/rugi, karena informasi dalam kedua laporan tersebut menggunakan basis akrual, dimana perusahaan mengakui pendapatan pada saat dihasilkan dan mengakui beban saat terjadi. Karena kedua laporan tersebut tidak   dapat menunjukkan waktu arus kas masuk dan arus kas keluar maka untuk memperoleh informasi mengenai kas suatu perusahaan dapat dilihat dalam laporan arus kas.

Dalam hal ini profitabilitas dikaitkan dengan kemampuan perusahaan yang menghasilkan laba dari total ekuitinya dimana pengukurannya menggunakan Return On Equity. Oleh karena itu profitabilitas dari laporan arus kas dapat diketahui dari jumlah free cash flow. Semakin besar penjualan yang diperoleh maka ada kemungkinan arus kas masuk yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan tersebut besar sehingga free cash flow akan semakin besar. 

Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Subramaryam dalam buku Financial Statement Analysis menyebutkan bahwa:


“Sesungguhnya kas merupakan ukuran akhir profitabilitas. Kaslah yang digunakan untuk membayar utang, mengganti peralatan, memperluas fasilitas, dan membayar dividen, bukan laba.”
(2005 ; 4)


Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis dapat menarik suatu hipotesis yaitu laporan arus kas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pendekatan Return On Equity (ROE).

Riset yang terkait dengan free cash flow telah banyak dilakukan antara lain oleh Ali Sani Uyara dan Askam Tuasikal (2003) menguji Aliran Kas Bebas terhadap hubungan rasio pembayaran dividen dan pengeluaran modal dengan earning response coefficients dimana hasil pengujiannya menunjukkan bahwa aliran kas bebas mampu mempengaruhi hubungan antara rasio pembayaran dividen dengan earning response coefficients. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menguji free cash flow. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini meneliti tentang pengaruh free cash flow terhadap hubungan rasio pembayaran dividen dan pengeluaran modal dengan Earning Response Coefficients sedangkan penulis meneliti pengaruh free cash flow terhadap profitabilitas dengan pendekatan ROE.

Riset lainnya adalah mengenai free cash flow dan kepemilikan manajerial terhadap kebijakan utang pada perusahaan publik di Indonesia yang dilakukan oleh Tarjo (2005) penelitian ini menghasilkan bahwa free cash flow berhubungan positif dengan tingkat utang pada perusahaan yang memiliki set kemampuan investasi rendah. Temuan ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 1) Pemilihan sampel tidak dilakukan dengan acak tetapi dengan purposive sampling, yaitu hanya pada perusahaan manufaktur saja, 2) penelitian ini hanya menguji free cash flow dan kepemilikan manajerial dalam kaitannya terhadap kebijakan utang, sehingga perlu dipertimbangkan penambahan variabel-variabel baru untuk penelitian yang akan datang, 3) keakuratan data penelitian ini bisa bias karena penggunaan data pada periode sebelum dan sesudah krisis moneter melanda Indonesia yang berkepanjangan tidak dibedakan. Sedangkan kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian sama-sama menguji free cash flow tetapi penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan profitabilitas (ROE). Untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1
Penelitian dan Referensi yang Berkaitan dengan

Free Cash Flow
	Penulis/Judul

	Hasil Penelitian

	Penulis: TARJO
Judul: Analisa Free Cash Flow dan Kepemilikan manajerial Terhadap Kebijakan Utang pada Perusahaan Publik di Indonesia.
Sumber: Jurnal Riset akuntansi Indonesia
	Penelitian ini menguji: 
(1) hubungan antara free cash flow dengan kebijakan utang yang dikelompokkan berdasarkan (a) perusahaan yang memiliki IOS tinggi; (b) perusahaan besar yang memiliki IOS rendah dan perusahaan kecil yang memiliki IOS rendah; dan (2) dampak kepemilikan manajerial terhadap kebijakan utang.

Berdasarkan data yang digunakan penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa perilaku perusahaan pemanufakturan di Indonesia, free cash flow berhubungan positif dengan tingkat utang pada perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi rendah.
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
Paradigma Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antar variabel yang akan diteliti selanjutnya disebut paradigma penelitian.


Pengertian paradigma penelitian menurut Sugiyono dalam bukunya Statistika Untuk Penelitian adalah sebagai berikut:


“Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan antar variable yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.”  

(2007 ; 8)


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma sederhana dimana hanya terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar berikut ini :






Gambar 2.2

Paradigma Penelitian
2.3
Hipotesis


Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.



Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dan didukung oleh teori yang ada maka penulis membuat hipotesis “Laporan arus kas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pendekatan Return On Equity (ROE).”
ROE =     Laba bersih      X 100%


	   Total Ekuitas





HIPOTESIS:


Laporan Arus Kas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Dengan Pendekatan Return On Equity (ROE)
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